





3.1  Kota Blitar 
3.1.1  Sejarah  
Kota Blitar diresmikan tanggal 1 April 1906 dan sesuai 
perkembangan bahwa hari tersebut ini dinobatkan sebagai sebuah hari 
jadi kota tersebut. Meskipun pemerintahannyasudah berstatus sebagai 
perkotaan, tetapi belum mejadikan bahwa masyarakat tersebut seperti 
kota besar pada umumnya. Memang, kota ini tidak memperlihatkan 
sebuah kota yang luas daerahnya. Pencapaiannya juga seperti kota yang 
belum masuk dalam frekuensi antara tingkatan kota besar. Tetapi 
kenyataanya memang bukan juga kota kecil, tetapi belum merupakan 
termasuk kota besar pada umumnya. Berbicara tentang kota Blitar belum 
lengkap jika belum menceritakan semangat perjuangan nasionalis dan 
patriotis yang tumbuh dan berkembang di kota ini.  Di sini juga terdapat 
sebuah makam Pak Sukarno yang merupakan presiden pertama negara 
Indonesia yang merupakan sebuah tokoh yang menjadi legendaris 
dengan sejarah perjuangan bangsa Indonesia. Kota ini juga merupakan 
kota yang memiliki sejarah yaitu sebelum kemerdekaan tempat ini telah 
dikumandangkan kemerdekaan negara indonesia yang juga dengan 
berkibarnya bendera pusaka Merah Putih yang pada akhirnya terdapat 
sebuah pemberontakan oleh tokoh legendaris yaitu Sudanco Supriyadi 




Masyarakat kota Blitar sendiri membanggakan sangat sebagai 
pewaris tokoh-tokoh nasionalisme yang memiliki semangat nasionalis 
dan patriotis yang tinggi. Kota ini harus sadar karena dengan semangat 
perjuangan harus dilestarikan juga dimanfaatkan sebagai modal untuk 
suatu pembangunan untuk masa depan yang berkemajuan. Makanya 
disebuat sebagai Patria yang merupakan semboyan bagi kota ini. 
Patria ini asalnya dari kata Peta, yang didapatkan dari Supriyadi yang 
dahulu pimpinan sebuah pemberontakan di kota ini pada zaman 
penjajahan jepang dahulu. Disini juga, Patria harus jadi karena di 
dalamnya mengandung sebuah arti "Cinta tanah air". Dapat dikatakan 
jika menyebutny dengan nama Patria masyarakat semakin semangat 
nasionalis dan patriotis belau tersebut di kota Blitar melalui semangat 
berjuangnya masing-masing.  
3.1.2  Keadaan Demografis dan Geografis 
Kota Blitar yaitu sebagai salah satu wilayah di Provinsi Jawa 
Timur yang secara geografisnya lebih tepatnya pada di selatan Jawa 
Timur yang memiliki ketnggiannya 156 m oleh permukaan laut, berada 
suatu titik koordinat 112°14-112° 28 BT dan 8° 2 - 8° 10 LS, mempunyai 
suhu yang cukup sejuk ratanya yaitu 24° C- 34° C. Kota ini terdapat di 
lereng gunung kelud dan berjarak 160 km dari Surabaya. Lahan yang 
terbangun di Kota Blitar yaitu seluas 1.416.834 Ha atau sekitar 47.28 % 
dari semua wilayah. Kota Blitar lebih tepatnya terletak pada antara 150 – 




Dilihat dari ketinggiannya tersebut kota Blitar termasuk dalam 
klasifikasi suatu daerah yang datar. Sedangkan klasifikasi daerah 
ketinggiannya yaitu sebagai berikut : 1) Ketinggian dengan kisaran 175 
-200 m, dengan luas 605.203Ha (18.577% dari keseluruhan luas 
wilayahnya) 2) Ketinggian dengan kisaran 150-175 m, dengan luas 
1.055.200Ha (32.359% dari keseluruhan luas wilayahnya) 3) Ketinggian 
dengan kisaran 150 m, dengan luas sekitar 692.234Ha (21.248% dari 
keseluruhan luas wilayahnya). Sedangkan kemiringannya berata-rata 
yaitu berkisar diantara 0-2%, tetapi pada wilayah sebelah utara 
mempunyai kemiringannya berkisar antara 2-15. Tanahnya wilayah ini 
sangat bermacam-macam mulainya dari 30-90 cm yaitu 71.5% dari 
keseluruhan luas wilayahnya. Berikutnya pada kedalamannya 60-90 cm 
yaitu 15.5 % juga yang sangat kecil pada kedalamannya 30-60 cm yaitu 
13%. 
Tanahnya yaitu memiliki tekstur yang halus berkisar 85.3 % yang 
artinya tanahnya tersebut yang terdapat di daerah ini memiliki penahanan 
dan mengambil air cukup besar. Yang lainnya yaitu teksturnya sedang 
yaitu 24.7% dari keseluruhan wilayahnya. Dikatakan yang tersebut 
merupakan masih kurang untuk penahanan air, tetapi jika dilihat pada 
penyediaan makanan, sangat baik dari tanah yang lain memiliki tekstur 
halus. Kota ini beriklim agak basah suhunya berkisar rata-rata 29°C juga 
curah hujannya ratanya pertahunnya yaitu 102 hari dan curahnya dan 
hujannya juga memiliki ratanya sebesar 122.857 mm/tahun. Sungainya 




sungai lahar dengan panjang 7,84 km ke selatan bertemu pada sungai 
brantas. 
Proporsi yang besar dalam penggunaan tanah yaitu pada lahan 
permukiman penduduk, perumahan, kampung dan persawahan. Sawah 
irigasi masih ada dan cukup dominan keberadaannya didaerah ini. 
Terlihat dari segi geografisnya, kota ini tidak mempunyai SDM, karena 
dapat dikatakan jika daerahnya adalah perkotaan, yang isinya 
permukiman penduduk, perdagangannya, pelayanan publik, persawahan 
dan pertanian, ataupun pekarangannya. Dengan demikian, dikatakan 
suatu penggerak dari ekonomi masyarakat, kota ini mengandalkan 
sebuah kemampuan diluar SDA, yaitu sumber daya manusia (SDM) dan 
buatan.  
Kota Blitar adalah daerah yang paling kecil setelah Provinsi Jawa 
Timur setelahnya Mojokerto. Kota ini dikelilingi oleh wilayah kabupaten 
dengan batasnya: 
1. Sebelah Utaranya : Kecamatan Garum dan Kecamatan  
     Nglegok.  
2. Sebelah Timurnya   : Kecamatan Kanigoro dan Kecamatan      
Garum. 





4. Sebelah Baratnya : Kecamatan Sanankulon dan Kecamatan 
Nglegok.  
Kota ini mempunyai luas berkisar 32,58 km2 dan terbagi menjadi 
3 kecamatan sebagai berikut : 
Tabel 3.1 Luas Wilayah di Kota Blitar (Per Kecamatan) 
No Kecamatan Luas Wilayah 
1. Kecamatan Sukorejo 9,93km2 
2. Kecamatan Kepanjenkidul 10,50km2 
3. Kecamatan Sananwetan 12,15km2 
 Jumlah 32,57km2 
 
Tabel 3.2 Kependudukan Kota Blitar (Per Kecamatan) 
No Kecamatan Jumlah (jiwa) 
1. Kecamatan Sukorejo 45.011 Jiwa 
2. Kecamatan Kepanjenkidul 37.529 Jiwa 
3. Kecamatan Sananwetan 41.247 Jiwa 
 Jumlah 123.787 Jiwa 
 
Tabel 3.3 Kelurahan di Kota Blitar (Per Kecamatan) 
No Kecamatan Kelurahan 
1. Kecamatan Sukorejo 1. Kelurahan Blitar 
2. Kelurahan Karangsari 
3. Kelurahan Sukorejo 
4. Kelurahan Pakunden 
5. Kelurahan Tanjungsari 
6. Kelurahan Turi 
7. Kelurahan Tlumpu 
2. Kecamatan 
Kepanjenkidul 
1. Kelurahan Bendo 
2. Kelurahan Kauman 
3. Kelurahan 
Kepanjenkidul 
4. Kelurahan Kepanjenlor 
5. Kelurahan Ngadirejo 
6. Kelurahan Sentul 
7. Kelurahan Tanggung 
3. Kecamatan 
Sananwetan 
1. Kelurahan Bendogerit 




3. Kelurahan Karangtengah 
4. Kelurahan Klampok 
5. Kelurahan Plosokerep 
6. Kelurahan Rembang 
7. Kelurahan Sananwetan 
 
Tabel 3.4 Luas dan Presentase Perkelurahan Kota Blitar 
No Kelurahan Jumlah  Luas 
(Ha) 
Prosentase (%) 
1. Rembang 0,8443 2,59 
2. Klampok 1,5307 4,70 
3. Plosokerep 1,2481 3,83 
4. Karang tengah 1,7954 5,51 
5. Sananwetan 2,1279 6,53 
6. Bendogerit 1,9552 6,00 
7. Gedog 2,6500 8,13 
8. Kepanjenkidul 0,8670 2,66 
9. Kepanjen Lor 0,6133 1,88 
10. Kauman 0,6803 2,09 
11. Bendo 1,5185 4,66 
12. Tanggung 2,2300 6,85 
13. Sentul 2,6830 8,24 
14. Ngadirejo 1,9102 5,86 
15. Tanjungsari 1,0153 3,12 




17. Turi 1,5086 1,56 
18. Blitar 1,3321 4,09 
19. Sukorejo 1,4662 4,50 
20. Pakunden 2,2620 6,94 
21. Tanjungsari 2,4581 7,55 
 Jumlah 32,5785 100,00 
3.1.3  Keadaan Ekonomi  
Sesuai dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi yang 
sangat cepat, struktur perekonomian di Kota blitar yang semula lebih 
konvensional, saat ini berubah drastis dan lebih mengarah pada 
perkembangan ekonomi kreatif. Pada zaman dahulu ekonomi yang 
berkembang di Kota Blitar masih berupa sektor perdagangan murni yang 
mengandalkan pasar tradisional sebagai tumpuan perputaran uang dan 
barang. Selain pertumbuhan pertokoan cenderung stagnan dan hanya 
dikuasai oleh segelintir pengusaha yang sama. Sehingga hal itu belum 
dapat memunculkan inisiatif inovasi yang bisa mengangkat 
perekonomian di Kota Blitar. Kondisi ini berubah drastis dengan saat ini, 
dimana sektor perdagangan masih mendominasi hanya saja mengerucut 
pada faktor gaya hidup dan inovasi teknologi elektronika, seperti 
munculnya cafe dan restoran serta counter HP yang menjamur maupun 
munculnya minimarket sebagai tempat berbelanja favorit karena 
kondisinya yang bersih dan praktis. Perubahan ini memang dipengaruhi 




teknologi informasi yang merubah mindset masyarakat menjadi lebih 
konsumtif. 
3.2  Kelurahan Kepanjen Lor   
Kelurahan Kepanjen Lor merupakan salah satu keluraahan yang ada di 
Kota Blitar dan menjadi lokasi yang paling dekat dengan posisi bangunan mall 
(Blitar Square). Di kelurahan ini dengan kondisi yang paling dekat dengan mall 
tersebut, maka tak heran jika terkena perubahan dan dampaknya akibat 
pembangunan. Ini merupakan salah satu alasan peneliti mengpa memilih lokasi 
penelitian tersebut.   
3.2.1  Letak Geografis 
Kelurahan Kepanjen Lor merupakan salah satu bagian dari 
Kecamatan Kepanjenkidul yang memiliki luas 0,6133 Ha dengan jumlah 
penduduk  sebanyak 5687 jiwa yang tersebar di  6 RW dan 28 RT. Batas 
Administratifnya yaitu : 
1. Sebelah Utara : Kelurahan Bendo dan Kelurahan Sentul 
     (Kecamatan Nglegok) 
2. Sebelah Selatan  : Kelurahan Kepanjenkidul (Kecamatan 
      Sananwetan) 
3. Sebelah Timur : Kelurahan Bendogerit dan Kelurahan 
     Sananwetan (Kecamatan Sananwetan) 




Tabel 3.5 Letak Geografis Kelurahan Kepanjen Lor 
Uraian Penjelasan 
Luas wilayah kelurahan 0,6133 Ha 
Jumlah penduduk 5687 Jiwa 
Jumlah Kepala Keluarga 1770 KK 
Kepadatan Penduduk 9,322,95 perkm2 






Curah hujan  (mm) 45,66 Mm 
Jumlah bulan hujan 5,00 Bulan 
 
3.2.2 Pemerintahan 
Kelurahan Kepanjen Lor secara struktur pemerintahan desa terdiri 
dari Kepala Desa/Lurah, Sekretaris Desa, Kaur Pemerintahan, Kaur 
Pemberdayaan Masyarakat, Kaur Kesra, Kaur Pembangunan, Kaur 





Gambar 3.1 Struktur Organisasi Kelurahan Kepanjen Lor 
 
Tabel 3.6 Lembaga Pemerintahan Kelurahan Kepanjen Lor 
No Pemerintah Desa/Kelurahan Ket 
1. Dasar hukum pembentukan Pemerintah 
desa/Kelurahan 
Perda 
2. Dasar hukum pembentukan BPD 
desa/Kelurahan 
Perda  
3. Aparat pemerintahan desa/Kelurahan 10 Orang 
4. Perangkat desa/Kelurahan 10 Unit kerja 
5. Kepala desa/Lurah Ada  
6. Sekretaris desa/Kelurahan Ada 
7. Kepala Bidang Pemerintahan Ada 
8. Kepala Bidang Pembangunan Ada 
9. Kepala Bidang Pemberdayaan Masyarakat Ada 
10. Kepala Bidang Kesejahteraan Masyarakat Ada 
11. Kepala Bidang  Umum Tidak ada 
12. Kepala Bidang Keuangan Tidak ada 
13. Jumlah Staff 5 Orang 
 
Tabel 3.7 Tingkat Pendidikan Aparat Kelurahan Kepanjen Lor 
No Aparat Kelurahan Keterangan 
1. Kepala Desa/Lurah S1 
2. Sekretaris desa/Kelurahan S1 




4. Kepala Urusan Pembangunan SLTA 
5. Kepala Urusan Pemberdayaan Masyarakat SLTA 
6. Kepala Urusan Kesejahteraan Masyarakat SLTA 
7. Kepala Urusan Umum SD 
8. Kepala Urusan Keuangan SD 
 
Tabel 3.8 Lembaga Kemasyarakatan Kelurahan Kepanjen Lor 
No Lembaga Kemasyarakatan Jumlah 
1. 1 LPMD/LPMK 1 
2. PKK 1 
3. Rukun Warga (RW) 6 
4. Rukun Tetangga (RT) 28 
5. Karang Taruna 1 
 
Tabel 3.9 Daftar Pengganti Antar Waktu Pengurus Rukun Tetangga 
(RT) dan  Pengurus Rukun Warga (RW) Se Kelurahan Kepanjenlor, 





N A M A 
1.  RW. I  
 a. Ketua Sri Satupah 
 b. Sekretaris Mahendra 
Wicaksano 
 c. Bendahara Ismi Saroh 
2.  RT. 01 RW. I  
 a. Ketua Rini Mulyani  
 b. Sekretaris Danang 
 c. Bendahara Yulis Ananingsih 
3.  RT. 02 RW. I  
 a. Ketua Sulaiman 
 b. Sekretaris Titik Lestriani 
 c. Bendahara Sutiyani Kusumawati 
4. RT. 03 RW. I  
 a. Ketua Nastain 
 b. Sekretaris Bayu Setyo Saputro 
 c. Bendahara Budy Santoso 
5. RT. 04 RW. I  
 a. Ketua Junaidi Irawan 
 b. Sekretaris Moch. Arif Sunandar 
 c. Bendahara Isye Crisharwantin 
6. RT. 05 RW. I  
 a. Ketua Mastuti Rahayu 
 b. Sekretaris Niken Sukma Anggraini 




7. RT. 06 RW. I  
 a. Ketua Bambang Santoso 
 b. Sekretaris Imam Hanafi 
 c. Bendahara Sri Isyana Wismu Wardhani 
8. RT. 07 RW. I  
 a. Ketua Moedjito 
 b. Sekretaris Asih Widjajanti 
 c. Bendahara Agustina Dwi Wahyuningtiyas 
9. RW. II  
 a. Ketua Anwar Sani 
 b. Sekretaris Harun Subekti 
 c. Bendahara Mohammad Miftachur 
Rochmat 
10. RT. 01 RW. II  
 a. Ketua Suwarno 
 b. Sekretaris Sujito 
 c. Bendahara Hari Jatmiko 
11. RT. 02 RW. II  
 a. Ketua Bambang Purnomo 
 b. Sekretaris Aribowo 
 c. Bendahara Isteri Sunarsih 
12. RT. 03 RW. II  
 a. Ketua Marfianto Hadi 
 b. Sekretaris Marina Sukatri 
 c. Bendahara Mochamad Anirudin 
13. RT. 04 RW. II  
 a. Ketua Supriyono 
 b. Sekretaris Wni Kurniawati 
 c. Bendahara Darmiono 
14. RW. III  
 a. Ketua Farih Achya 
 b. Sekretaris SUHARSONO Spd 
 c. Bendahara Nuroho Hari Saputro 
15. RT. 01 RW. III  
 a. Ketua Hari Eko Susanto 
 b. Sekretaris Yulianto 
 c. Bendahara Siti Wakiah 
16. RT. 02 RW. III  
 a. Ketua NURKOLIS Spd 
 b. Sekretaris Robit Gumilang 
 c. Bendahara Bambang Budi Susila 
17. RT. 03 RW. III  
 a. Ketua Uswatul Cholisoh 
 b. Sekretaris Ahmada Alexsander Azul 
 c. Bendahara Susanto 




 a. Ketua Sudarmono 
 b. Sekretaris Mahendra 
 c. Bendahara Ninik Kurniati 
19. RT. 05 RW. III  
 a. Ketua SUJARNO Spd 
 b. Sekretaris Muhammad Ghusnul Ma'arif  
 c. Bendahara Taufiq Victory Nowan 
20. RW. IV  
 a. Ketua Djoko Mursito 
 b. Sekretaris Bambang Triseno 
 c. Bendahara Triman 
21. RT. 01 RW. IV  
 a. Ketua Dwi Tjahjo Priagung 
 b. Sekretaris Sanusi 
 c. Bendahara Bagiyo 
22. RT. 02 RW. IV  
 a. Ketua Moh. Edy Purnomo 
 b. Sekretaris Patah Yasin 
 c. Bendahara Esti Munafifah 
23. RT. 03 RW. IV  
 a. Ketua Budi Santoso 
 b. Sekretaris Suprianto 
 c. Bendahara Mujiati 
24. RT. 04 RW. IV  
 a. Ketua Suwito 
 b. Sekretaris Riswanto Hp 
 c. Bendahara Bayu 
25. RT. 05 RW. IV  
 a. Ketua Sukiyami 
 b. Sekretaris Yustinus Priyono Basuki 
 c. Bendahara Ely Pujiati 
26. RW. V  
 a. Ketua Pringgo Dwi Cahyono 
 b. Sekretaris Muhammad Dani Ismail 
 c. Bendahara Guruh Widayanto Mukti 
27. RT. 01 RW. V  
 a. Ketua Muhammad Dani Ismail 
 b. Sekretaris Yudha Hadiyanto 
 c. Bendahara Irfan 
28. RT. 02 RW.V  
 a. Ketua Wahyuni Suryono 
 b. Sekretaris Ciho 
 c. Bendahara Ahmad Rifai 
29. RT. 03 RW.V  
 a. Ketua Rudi Hermawan 




 c. Bendahara Kalima Wiharyono 
30. RW. VI  
 a. Ketua Sukoco Utomo  
 b. Sekretaris Suharsono 
 c. Bendahara Suharmadji 
31. RT. 01 RW. VI  
 a. Ketua Samidi 
 b. Sekretaris Kritina Eka Santi 
 c. Bendahara Sri Astutik 
32. RT. 02 RW. VI  
 a. Ketua Soeboer Boedi Santoso 
 b. Sekretaris Sumani 
 c. Bendahara Novi Kurniawati 
33. RT. 03 RW. VI  
 a. Ketua Sunyoto 
 b. Sekretaris Harijanto 
 c. Bendahara Hadiyat Arif Darma 
34. RT. 04 RW. VI  
 a. Ketua Susalam 
 b. Sekretaris Mei Irwandi Al Hartoyo 
 c. Bendahara Tipuk Dyas Ardyania 
3.2.3  Penduduk dan Ketenagakerjaan 
Data populasi sebagai objek serta subjek pembangunan diperlukan 
dalam perencanaan pembangunan. Total populasi Kelurahan Kepanjen 
Lor adalah 5687 orang dengan kepadatan 9,322,95 jiwa km⁄
2
. Dari 5687 
penduduk, 2859 jiwa adalah perempuan dan 2828 jiwa adalah laki-laki 
dari jumlah kepala keluarga yang sebanyak 1770 KK. Dengan kepadatan 
penduduknya yaitu 9,322,95 jiwa km⁄
2
. 
Tabel 3.10 Daftar Kependudukan berdasarkan Usia Kelurahan 
Kepanjen Lor 
No. Usia Laki-laki Perempuan 
1. 1-12 Tahun 539 orang 455 orang 
2. 13-24 Tahun 535 Orang 473 Orang 
3. 25-36 Tahun 584 Orang 555 Orang 
4. 37-48 Tahun 498 Orang 514 Orang 
5. 49-60 Tahun 361 Orang 425 Orang 




7. 73 ke atas 79 Orang 157 Orang 
 Jumlah 2844 2887 
 
Tabel 3.11 Daftar Kependudukan berdasarkan Tingkat 
Pendidikan Kelurahan Kepanjen Lor 
No. Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan 
1. Usia 3-6 Tahun yang 
sedang TK/Play Group 
271 Orang 217 orang 
2. Tamat SD/Sederajat 295 Orang 351 Orang 
3. Tamat SMP/Sederajat 73 Orang 97 Orang 
4. Tamat S1/Sederajat 200 Orang 112 Orang 
 Jumlah 839 777 
Tabel 3.12 Daftar Kependudukan berdasarkan Mata   
Pencaharian Kelurahan Kepanjen Lor 
No. Mata Pencaharian Laki-laki Perempuan 
1. Petani 8 Orang 0 orang 
2. Buruh Tani 1 Orang 1 Orang 
3. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 54 Orang 58 Orang 
4. Montir  12 Orang 0 Orang 
5. Dokter Swasta 2 Orang 3 Orang 
6. Perawat Swasta 0 Orang 1 Orang 
7. Bidan Swasta 0 Orang 2 Orang 
8. TNI 14 Orang 0 Orang 
9. POLRI 4 Orang 0 Orang 
10. Pengusaha kecil. 
menengah, dan besar 
38 Orang 29 Orang 
11. Dosen Swasta 2 Orang 2 Orang 
12. Pedagang Keliling 4 Orang 0 Orang 
13. Tukang Batu 23 Orang 0 Orang 
14. Notaris 0 Orang 1 Orang 
15. Karyawan Perusahaan 
Swasta 
336 Orang 155 Orang 
16. Karyawan Perusahaan 
Pemerintah 
2 Orang 0 Orang 
17. Purnawirawan/Pensiunan 88 Orang 59 Orang 
18. Buruh usaha jasa 
transportasi dan 
perhubungan 
56 Orang 0 Orang 
19. Sopir 12 Orang 0 Orang 
20. Pengrajin industry rumah 
tangga lainnya 
0 Orang 20 Orang 
21. Tukang cukur 4 Orang 1 Orang 





Tabel 3.13 Daftar Kependudukan berdasarkan Keagamaan 
Kelurahan Kepanjen Lor 
No. Agama Laki-laki Perempuan 
1. Islam 2460 Orang 2418 orang 
2. Kristen 154 Orang 190 Orang 
3. Katolik 189 Orang 234 Orang 
4. Budha 51 Orang 49 Orang 
5. Konghucu 4 Orang 5 Orang 
 Jumlah 2858 2896 
 
Tabel 3.14 Daftar Tenaga Kerja Kelurahan Kepanjen Lor 
No. Tenaga Kerja Laki-laki Perempuan 
1. Angkatan Kerja 156 Orang 142 orang 
 Total Jumlah 156 Orang 142 orang 
 
3.2.4  Keadaan Sosial Ekonomi 
Pendidikan adalah salah satu faktor penting dalam meningkatkan 
kualitas  dan kuantitas di dalam masyarakat Kelurahan Kepanjen Lor. 
Penekanan ini dilakukan untuk merencanakan dan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia (SDM). Jumlah infrastruktur TK/Play 
Group adalah 10 unit, Sekolah Dasar (SD)/sederajat adalah 4 unit, 
SMP/sederajat 2 unit, dan SMA/sederajat  0 unit. Siswa untuk setiap 
jenjang pendidikan untuk TK/Play Grup 211 orang, SD/sederajat 496 
orang, SMP/sederajat 1.134 orang dan SMA/sederajat sebanyak 0 orang. 
Untuk meningkatkan kepuasan spiritual salah satunya adalah dengan 













Play Group 5 6 79 
TK 5 6 132 
SD 4 28 496 
SMP 2 43 1134 
SMA 0 0 0 
Perguruan Tinggi 0 0 0 
 
Tabel 3.16 Ekonomi Masyarakat Kelurahan Kepanjen Lor 
No. Kriteria Jumlah 
A. Pengangguran  
1. Jumlah angkatan kerja (penduduk usia 18-56 
tahun) 
1400 Orang 
2. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang masih 
sekolah dan tidak bekerja 
484 Orang 
3. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang 
menjadi ibu rumah tangga 
800 Orang 
4. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang 
bekerja penuh 
779 Orang 
5. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang 
bekerja tidak tentu 
329 Orang 
B. Kesejahteraan Keluarga 
1. Jumlah keluarga prasejahtera 207 Keluarga 
2. Jumlah keluarga sejahtera 1 301 Keluarga 
3. Jumlah keluarga sejahtera 2 346 Keluarga 
4. Jumlah keluarga sejahtera 3 343 Keluarga 
5. Jumlah keluarga sejahtera 3 plus 69 Keluarga 






Tabel 3.17 Lembaga Ekonomi Kelurahan Kepanjen Lor 










1 Lembaga Ekonomi, dan Unit Usaha Desa/Kelurahan 
 Koperasi Simpan 
Pinjam 
1 4 10 
Total unit usaha 1 unit 
2 Jasa Lembaga Keuangan 
 Jasa Asuransi 1 0 0 
 Bank Pemerintah 3 0 0 
Total unit usaha 4 unit 
3 Industri kecil dan menengah 
 Rumah makan dan 
restoran 
3 0 0 
Total unit usaha 3 unit 
4 Usaha Jasa dan Perdagangan 
 Pasar hasil bumi 
/tradisional/ harian 
1 Unit 3 jenis 100 Orang 
 Jumlah usaha toko/ 
kios 
0 Unit 0 jenis 0 Orang 
 Toko Klontong 50 Unit 2 jenis 50 Orang 
Total unit usaha 51 unit 
5 Usaha Jasa Penginapan 
 Hotel 2 Unit 3 jenis 0 Orang 
Total unit usaha 2 unit 
 
Tabel 3.18 Pendapatan dan Pengeluaran rata-rata Kelurahan 
Kepanjen Lor 
















3. Pengusaha kecil. 










3.3 Sejarah Berdirinya Blitar Square 
Perubahan dalam sektor perekonomian salah satunya dipengaruhi 
oleh berdirinya sebuah pusat perbelanjaan modern di Kota Blitar yakni 
Blitar Square. Blitar Square merupakan mall pertama yang ada di Kota 
Blitar juga dikelilingi oleh 3 kelurahan, salah satunya yang paling dekat 
merupakan Kelurahan Kepanjen Lor. Blitar Square sendiri merupakan 
mall yang memiliki 3 lantai dengan fasilitas lengkap. Letaknya yang di 
pusat kota membuat mall ini mudah diakses dan menjadi perhatian, baik 
oleh warga Blitar sendiri maupun luar Blitar. Sebelum adanya mall ini 
dulunya merupakan sebuah bangunan yang bernama Bentar Dipayanan. 
Bentar Dipayanan merupakan sebuah bangunan lama gedung bioskop 
yang digunakan untuk melihat atau menonton layar tancap pada zaman 
dahulu kala. Bangunan ini terkahir beroperasi pada era tahun 90 an. 
Seiring berjalannya waktu, Pemerintah Kota Blitar mencetuskan untuk 
melakukan sebuah mall yang bertujuan untuk meningkatkan 
perekonomian masyarakat dan menghidupkan kembali sebuah bangunan 
yang sudah mangkrak bertahun-tahun. Mall ini dibangun pada awal 
tahun 2018 dan diresmikan pada bulan Agustus 2018.. 
Pada saat proses pembangunan mall tersebut terjadi pro dan kontra 
antar masyarakat sekitar. Masyarakat kaget dengan adanya bangunan 
tersebut karena menyebabkan lahan permukiman warga sekitar menjadi 
kotor juga suara bising yang ditimbulkan akibat proses pembangunannya 




mall tersebut diresmikan dan dibuka menimbulkan suatu perubahan di 
dalam masyarakat dan menimbulkan produktivitas ataupun 
perekonomian masyarakat juga Kota Blitar. Dalam pembangunan mall 
(Blitar Square) ini juga diawali dengan perjanjian dengan Pemerintah 
Kota Blitar yang bernama BGS (Bangun Guna Serah). Jadi Blitar Square 
itu tanahnya merupakan kepemilikan Pemerintah Kota Blitar disewakan 
kepada PT Linggajati melalui mekanisme (BGS) tadi selama 25 tahun. 
Jadi semua pengelolaan sudah diserahkan pada PT Linggajati yang sudah 
menyewanya. Nanti setelah masa sewa selesai bangunan tersebut akan 
menjadi kepemilikan Pemerintah Kota Blitar itu sendiri. Disini 
Pemerintah Kota Blitar mengatur kebijakan dengan adanya mall tersebut 
yakni peningkatan ekonomi masyarakat, peningkatan pendapatan daerah, 
meningkatkan produktivitas masyarakat dan pengembangan potensi 
masyarakat, penyerapan tenaga kerja khususnya masyarakat Kota Blitar . 
Dalam perkembangannya, keberadaan mall (Blitar Square) 
semakin memajukan perekonomian warga Kota Blitar, sebab mall 
tersebut juga memberi ruang berjualan kepada pedagang asli ataupun 
pelaaku UMKM  Kota Blitar. Dengan adanya bangunan ini juga 
masyarakat Kota Blitar tidak perlu membelanjakan uangnya ke wilayah 
Kediri atau Malang. Disamping itu juga membawa dampak atau 
perubahan yang mengarah ke hal yang positif khususnya untuk 
masyarakat sekitar mall. Blitar Square yang dulunya menjadi momok 
masyarakat, sekarang menjadi inspirasi atau inovasi baru untuk 
meningkatkan perekonomian masyarakat dan Kota Blitar. 
